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Abstract: The literacy-based independent curriculum is the government's attempt to return the education
system to the essence of the law by giving schools, teachers and students the freedom to innovate. In addition,
literacy is the main focus in the development of the Independent Curriculum in the skills of a person both
reading, writing, calculating and solving problems in everyday life. The purpose of this research is to find out
whether the driving school at SD GMIT Airnona 1 has implemented a literacy-based independent curriculum.
And knowing the obstacles that hinder SD GMIT Airnona 1 Kupang as a driving school in implementing a
literacy-based independent curriculum. The research location was determined deliberately. The research
method used was qualitative. The data source was taken from the school principal and two driving teachers.
This research used a data triangulation technique. Data collection techniques were in the form of observation
and interview documentation. The results of the study show that the implementation of a literacy-based
independent curriculum at GMIT Airnona Elementary School is 1: 1. It has been implemented because this
school is the first generation driving school in Kupang City. In view of the two driving teachers who use the
PMM application to make it easier for teachers to carry out learning 2. The constraints faced by schools in
implementing the literacy-based independent curriculum are that teachers are not proficient in mastering ICT,
inadequate infrastructure.

Keywords : independent curriculum, literacy, driving school

Abstrak: Kurikulum merdeka berbasis literasi merupakan upaya pemerintah untuk mengembalikan sistem
pendidikan kepada esensi UU dengan memberi kebebasan kepada sekolah, guru dan murid untuk berinovasi.
Di samping itu literasi menjadi fokus utama dalam pengembangan Kurikulum Merdeka dalam keterampilan
seorang baik membaca, menulis, menghitung dan memecahkan masalah pada dalam kehidupan sehari - hari.
Tujuan dari penelitan ini untuk mengetahui apakah sekolah penggerak di SD GMIT Airnona 1 sudah
menerapkan kurikulum merdeka berbasis literasi. Dan mengetahui kendala yang menghambat SD GMIT
Airnona 1 Kupang sebagai sekolah penggerak dalam menerapkan kurikulum merdeka berbasis literasi. Lokasi
penelitian di tentukan secara sengaja. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, Sumber data diambil
dari Kepala Sekolah dan dua orang guru penggerak, penelitian ini menggunakan Teknik triangulasi data, Teknik
pengumpulan data berupa observasi,wawancara dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan
kurikulum merdeka berbasis literasi di SD GMIT Airnona 1 : 1. Telah menerapkan karena sekolah ini
merupakan sekolah penggerak angkatan pertama di Kota Kupang. Di lihat dari dua orang guru penggerak yang
menggunakan aplikasi PMM untuk mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran 2.Kendala yang
dihadapi sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka berbasis literasi adalah guru-guru belum
mahir dalam menguasai TIK, sarana prasarana yang belum memadai.

Kata kunci : kurikulum merdeka, literasi,sekolah penggerak

Implementasi Kurikulum Merdeka....
(Seran, Lao, & Ali, 2023) 517
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PENDAHULUAN

Pembukaan UUD 1945 tentang pendidikan
bangsa juga sejalan dengan pandangan Ki Hajar
Dewantara tentang kebebasan Pendidikan, Menurut
Ki Hajar Dewantara, gagasan pendidikan
didasarkan pada gagasan bahwa manusia diberi
kebebasan dari Tuhan Yang Maha Esa untuk
mengatur kehidupannya sesuai dengan aturan yang
berlaku di masyarakat. Sehingga diharapkan siswa
memiliki jiwa kemandirian-kemandirian fisik,
mental, dan energik. Namun, ketika alternatif-
alternatif ~ tersebut dimaknai, terdapat pula
kesejajaran, salah satunya adalah keterkaitan yang
erat antara  kurikulum  dengan  upaya
mengembangkan peserta didik sesuai dengan
tujuan. Secara alami, perkembangan dipengaruhi
oleh kebutuhan saat ini; Kurikulum Merdeka,
kurikulum  baru, akhimya dikembangkan.
Kurikulum Merdeka merupakan bentuk perubahan
kebijakan untuk mengembalikan esensi penilaian
yang semakin hari semakin tidak penting.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mengembangkan kurikulum merdeka sebagai
bagian dari upayanya untuk mengatasi krisis
pembelajaran yang berkepanjangan dan memburuk
yang disebabkan oleh pandemi. Bahkan dalam mata
pelajaran dasar seperti keaksaraan, hasil belajar
siswa yang buruk merupakan ciri yang menentukan
dari krisis ini. Seperti yang dikatakan (Wibowo,
2020) bahwa, mata pelajaran keaksaraan dalam
kurikulum merdeka memiliki pengaruh positif
maupun negatif terhadap sebuah pembelajaran.

Literasi adalah keterampilan penting yang
harus dimiliki setiap siswa agar berhasil secara

akademis dalam berbagai mata pelajaran. Bahasa

Indonesia adalah sarana penyampaian pengetahuan,
sejalan dengan penjelasan kurikulum saat ini bahwa
bahasa adalah penggerak pengetahuan. Dengan
kata lain, kemampuan anak-anak keberhasilan
dalam menguasai berbagai mata pelajaran lain akan
ditentukan oleh kemampuan berbahasa mereka,
khususnya membaca dan menulis, yang diperoleh
melalui pelajaran bahasa Indonesia.

Pada tahun 1960-an, konsep literasi
berkembang menjadi konsep fungsional, yaitu
iterasi yang terkait dengan berbagai fungsi dan
kecakapan hidup (Gomez et al., 1984), (Hasanah &
Silitonga, 2020) Sebagai kemampuan seorang
individu untuk membaca, menulis, berbicara,
menghitung, dan memecahkan masalah pada
tingkat keahlian yang dibutuhkan dalam pekerjaan,
keluarga, dan masyarakat untuk mencapai tujuan
seseorang dan tumbuh dalam pengetahuan dan
potensi. Oleh karena itu , dapat disimpulkan bahwa
literasi adalah kapasitas untuk mengatur dan
memahami informasi.

Kurikulum merdeka belajar berbasis literasi
dilaksanakan secara bertahap di sekolah dasar yang
merupakan sekolah penggerak. Hal ini mengingat
kondisi dan kesiapan sekolah. Kesiapan ini juga
mencakup kesiapan warga sekolah guru, orang tua,
siswa, dan masyarakat, serta fasilitas literasi di
sekolah. Sistem pendukung seperti partisipasi
masyarakat, dukungan kelembagaan, dan perangkat
kebijakan yang relevan juga dapat dianggap siap.
Menurut (Dharma, 2004) gerakan literasi sekolah
dilaksanakan dalam tiga tahap: tahap pembiasaan,
tahap pengembangan, dan tahap pembelajaran.
Melalui 15 menit kegiatan membaca, minat

membaca tumbuh selama tahap pembiasaan.
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Pada titik pembiasaan aktivitas membaca
terkait literasi sekolah menyelenggarakan berbagai
kegiatan yang menggunakan buku teks untuk
membangkitkan minat membaca siswa, seperti
melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran
berbasis permainan dengan banyak teks berguna
untuk membuat mereka tetap tertarik. Sekolah juga
didorong untuk membantu pendidikan penyedia
berhasil di satuan pendidikan masing-masing

dengan kurikulum.

KAJIAN PUSTAKA
Kurikulum Merdeka

Sumarsih et al., (2022) dalam penelitiannya,
“Analisis Penerapan Kurikulum Mandiri di Sekolah
Mengemudi SDN Guruminda 244 Kota Bandung”,
Hasil Penelitian: Siswa yang berakhlak mulia,
mandiri, nalar kritis, kreatif, dan gotong royong
dihasilkan oleh kurikulum mandiri yang menjadi
model sekolah mengemudi, menurut penelitian ini.
royong, rasa keragaman.Prinsip penggerak
mendorong berbagai program inovatif, unik, dan
partisipatif. Dorong guru yang mendorong
pemimpin untuk berpartisipasi dalam penciptaan
sekolah mengemudi untuk berkolaborasi.

Rahayu et al., (2022) dalam penelitian dengan
judul “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di
Sekolah Penggerak”. Hasil Penelitian:
mengidentifikasi dan memperoleh informasi
mengenai penerapan kurikulum merdeka di sekolah
mengemudi. Metode deskriptif kualitatif digunakan
dalam penelitian ini. Ini menggambarkan subjek,
situasi, dan data yang dikumpulkan dari
pengamatan dan pertanyaan untuk menjadikannya
informasi yang berguna sehingga pembaca dapat

dengan mudah  memahami.Penelitian  ini

memberikan penjelasan dan gambaran tentang
implementasi  kurikulum belajar di  sekolah
mengemudi.Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa Implementasi kurikulum di sekolah telah
berhasil dan berlanjut, meskipun terdapat banyak
kekurangan dan hambatan. Kepala sekolah dan
guru harus mau melakukan perubahan jika ingin
kurikulum  berhasil ~diterapkan di  sekolah
penggerak. Sebagai pemimpin, kepala sekolah
harus mampu meyakinkan SDM sekolah untuk
melakukan perubahan agar kurikulum mandiri
dapat digunakan.
Literasi

Batubara &  Ariani, (2018) dalam
penelitiannya “Pelaksanaan Program Gerakan
Literasi Sekolah di SDN Gugus Sungai Miai
Banjarmasin,” judul penelitiannya menunjukkan
bahwa: Di SDN Sungai Miai Gugus Banjarmasin,
program gerakan literasi sekolah berada pada tahap
pembiasaan. Upaya sekolah untuk melaksanakan
program gerakan literasi sekolah antara lain:
memasukkan buku pengayaan, mendekatkan buku
kepada siswa dengan menciptakan area dan
lingkungan baca yang kaya teks, melaksanakan
berbagai kegiatan literasi, dan melibatkan
masyarakat umum dalam gerakan literasi
merupakan contoh-contohnya. Sekolah
menghadapi tantangan dalam menerapkan GLS:
rendahnya kesadaran guru, kurangnya buku
pengayaan yang sesuai dengan kebutuhan anak,
kemalasan guru untuk membaca, ketidaktahuan
guru terhadap pelaksanaan gerakan literasi, dan
kurangnya dana sekolah. berbagai pihak harus
dilibatkan untuk memajukan implementasi
program GLS di SDN Sungai Miai Cluster

Banjarmasin ke tahap pengembangan.

Implementasi Kurikulum Merdeka....
(Seran, Lao, & Ali, 2023)
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Prasetyo et al., (2019) dalam penelitian
dengan judul “Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
sebagai basis pengembangan budaya literasi siswa”
adalah judul penelitiannya. Artikel ini akan
membahas bagaimana SDN Sanja 01, Kabupaten
Bogor menggunakan GLS wuntuk mencoba
menciptakan budaya literasi. Penelitian kualitatif
digunakan dalam penelitian ini. Kepala sekolah,
pengemudi GLS, pelopor GLS, guru, dan siswa
adalah subjek penelitian. Teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
Triangulasi metode dan sumber digunakan untuk
menentukan keabsahan data. Temuan penelitian ini
dapat dibagi menjadi tiga kategori: Program GLS di
SDN Sanja 01 memiliki kapasitas untuk
menumbuhkan kebiasaan literasi, khususnya literasi
membaca; program GLS merupakan program
utama dan mendapat dukungan dari WILRC
Pemerintah Provinsi Jawa Barat;Selain itu,
keharusan siswa membaca buku non pelajaran 15
menit sebelum kelas menggambarkan pelaksanaan
pembinaan budaya literasi.Bagi siswa sekolah dasar
yang ingin untuk fokus pada literasi membaca dan
menulis, program GLS dapat menjadi landasan
untuk menciptakan budaya literasi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif, pendekatan fenomenologi. Untuk
menyelidiki situasi di lapangan, peneliti memilih
pendekatan fenomena. Penelitian fenomenologi
mengkaji  pengalaman  manusia  dengan
memberikan penjelasan yang mendalam tentang
subjek penelitian. Penjelasan (Subagyo &
Kualitatif, 2004) Pengalaman masyarakat lokal

menjadi fokus utama penelitian fenomenologis.

Dengan kata lain, penelitian akan mencoba
menjelaskan apa yang masuk ke dalam deskripsi
orang tentang pengalaman mereka. (Wijaya, 2018)
Fenomenologi berupa gambaran umum fenomena
pada orang pertama, khususnya dengan
penggunaan subjek pribadi tunggal saya/aku.
(Manzilati, 2017) Fenomenologi mencoba
menjelaskan, secara khusus: Pertama,
fenomenologi adalah metode ilmiah yang dapat
menggambarkan suatu fenomena apa adanya tanpa
memanipulasi data. Kedua, penelitian dilihat secara
keseluruhan, tidak terpisah dari hal lain. cara,
metode ini mencoba untuk memahami suatu objek
secara keseluruhan tetapi hanya sebagian.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar
GMIT Airnona 1 Kota Kupang. Pemilihan sekolah
ini karena sekolah ini merupakan sekolah
penggerak Angkatan pertama di Kota kupang.
Penelitian ini dilaksanakan dua bulan.

Mengingat sekolah ini adalah sekolah
penggerak maka yang menjadi subjek penelitian
adalah kepala sekolah dan guru penggerak. Objek
penelitian ini adalah siatuasi dan kondisi dalam
proses pengembangan potensi guru maupun peserta
didik, serta aktivitas guru-guru yang ada disekolah
berkaitan dengan kurikulum merdeka berbasis
literasi .

Teknik pengumpulan data lebih banyak pada
observasi berperan serta (participant observation)
wawncara mendalam (in depth interview) dan
dokumentasi (document review). Dalam penelitian
ini yang menjadi instrumen penelitian adalah
peneliti  sendiri. Peneliti sebagai  instrumen
penelitian melaksanakan fungsi menetapkan fokus

penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
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melakukan pengumpulan data, menilai kualitas
data, analisis data, menafsirkan data dan membuat
kesimpulan atas temuannya.

Dalam penelitian ini keabsahan data lebih
bersifat sejalan seiring dengan proses penelitian
berlangsung. Keabsahan data dilakukan sejak awal
pengambilan data, yaitu sejak melakukan reduksi
data, display data dan penarikan kesimpulan atau
verivikasi.

Teknik analisis data menggunakan model
analisis kualitatif (Suryabrata, 2018) penelitian ini
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan
data. Setelah data terkumpul ketiga fase analisis —
reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan-
berinteraksi . melalui upaya tersebut diharapkan
dapat memperoleh jawaban atas permasalahan

dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Kurikulum Merdeka
Merdeka Mengajar

Berdasarkan konsep ini terdapat beberapa
indikator yang peneliti akan bahas:
a. Pengembangan Guru

Berdasarkan hasil penelitian pada indikator
pengembangan guru dapat disimpulkan bahwa
guru di SD GMIT Airnona 1 Kota kupang belum
menggunakan aplikasi Platform merdeka mengajar
guna untuk pengembangan guru tersebut kedepan,
Teori diatas didukung dengan hasil penelitian
menurut (Alfitry et al, 2020) Pendidikan
merupakan suatu proses transformasi ilmu
pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik.
Guru sebagai garda terdepan dalam menjalankan
roda pendidikan memiliki peran yang penting untuk
menentukan generasi berkualitas yang berakhlakul

karimah.

Keterlibatan guru secara kolaboratif dan
efektif dalam pengembangan kurikulum sekolah
untuk dapat mengatur dan menyusun materi, buku
teks, dan konten pembelajaran. Selain sebagai salah
satu sumber belajar, peran guru dalam konsep
kurikulum yaitu sebagai fasilitator pembelajaran
maksudnya ialah hal tersebut dapat didukung oleh
kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai dasar yang refleksinya dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak yang tercangkup dalam
kompetensi profesional, pedagogik, kepribadian,
dan sosial sebagai seorang guru karena ini adalah
bagian penting yang harus dilihat dalam
pengembangan sebagai guru (Daga, 2021)

Sejalan dengan pendapat tersebut (Al-Muchtar
2008) pengembangan guru merupakan segala
persyaratan dalam menjalankan peran sebagai
guru yang berkaitan dengan kemampuan yang
harus dimiliki. Hal ini sejalan dengan undang-
undang No:14 tahun 2005 tentang guru dan dosen
bab IV pasal 10 ditegaskan bahwa untuk mampu
melaksanakan tugas profesionalnya dengan baik,
seorang guru harus memiliki empat kompetensi inti
yakni:  kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa guru SD GMIT
Aimona 1 Kota Kupang belum semua guru
memiliki  kemampuan  untuk  melakukan
pengembangan diri karena terkendala dengan
kemampuan ilmu teknologi yang masih minim.

b. Kegiatan Belajar Mengajar
Berdasarkan hasil penelitian pada indikator

kegiatan belajar mengajar dapat disimpulkan bahwa

Implementasi Kurikulum Merdeka....
(Seran, Lao, & Ali, 2023)
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guru PAK merencanakan kegiatan pembelajaran
sebelum pembelajaran berlangsung, mulai dari
merancang RPP, materi serta media pembelajaran
yang akan digunakan saat pembelajaran. Teori
diatas didukung dengan hasil penelitian menurut
(Syahmina, 2020), guru dalam penerapan sebelum
pembelajaran harus mempersiapkan materi, media
dan metode yang sesuai dengan kondisi belajar
siswa. Tujuan dari perencanaan pembelajaran yaitu
sebagai pedoman guru dalam melaksanakan
praktek mengajar.

Menurut (Sardiman, 2011) mengatakan
bahwa tugas dan peran guru salah satunya meliputi
merancang dan mempersiapkan pembelajaran
sehari-hari. Maksudnya ialah guru tidak hanya
mampu menguasai dan menjelaskan materi
pelajaran, mengevaluasi siswa, tetapi salah satunya
guru juga dituntut untuk dapat merancang kegiatan
pembelajaran secara baik karena ini adalah bagian
penting yang harus dilakukan guru sebelum
mengajar.

Sejalan dengan pendapat tersebut (Novalita,
2014), perencanaan merupakan proses penyusunan
materi ajar, penggunaan berbagai media,
pendekatan dan metode pembelajaran, serta proses
penilaian, dalam satu alokasi waktu untuk mencapai
tuyjuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Menurut (Arifudin, 2015) peran guru sebagai
perancang pembelajaran salah satu diantaranya
ialah membuat Rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

Sedangkan penelitian (Hidayat et al., 2018)
mengatakan bahwa perencanaan membuat
pembelajaran berjalan secara sistematis, melalui

perencanaan yang baik, maka pembelajaran tidak

akan berlangsung seadanya, tetapi akan terarah.
Dengan demikian guru dapat memanfaatkan waktu
seefektif mungkin untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa guru SD GMIT
Airnona 1 Kota kupang sudah melaksanakan peran
guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran
dengan baik. Karena guru PAK telah merencanakan
kegiatan pembelajaran sebelum menerapkan
pembelajaran di kelas yaitu dengan membuat RPP,
menyiapkan materi yang akan disampaikan, serta
merancang dan membuat media untuk dipakai
dalam pembelajaran di kelas. Temuan tersebut
dikuatkan oleh (Sumarno & Paruntung, 2019)
bahwa pembelajaran dalam kelas akan berjalan dan
mencapai  tujuan  ketika  seorang  guru
mempersiapkan berbagai perangkat pendukung
seperti  RPP  yang mendukung proses dan
memperkuat hasil belajar peserta didik menjadi
terfokus pada kegiatan literasi.

Merdeka Belajar
a. Pembelajaran Berdiferensiasi

Berdasarkan hasil penelitian pada indikator
pembelajaran berdiferensiasi dapat disimpulkan
bahwa siswa SD GMIT Aimona 1 dalam
pembelajaran PAK sudah  menerapkan
pembelajaran  berdiferensiasi.  Guru  PAK
menjelaskan, dalam aktivitas pembelajaran di
lingkungan sekolah siswa SD GMIT Airnona 1
senantiasa menerapkan model pembelajaran
berdiferensiasi, seperti: pembelajaran yang berbasis
minat dan karakteristik belajar peserta didik. Seperti
hasil penelitian (Jenyana & SD, 2022) bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara kurikulum
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merdeka pembelajaran berdiferensiasi, dimana
berkembannya kebutuhan pada masing-masing
individu berbeda dengan kebutuhan dengan
individu yang lain, maka diperlukan pembelajaran
yang berdiferensiasi untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran yang berbeda.

Menurut Tompkins, (1991) dalam kelas yang
mengimplementasikan pembelajaran berdiferen-
siasi, seorang guru melakukan upaya yang
konsisten untuk merespon kebutuhan belajar murid.
(Tompkins, 1991) mengatakan bahwa merancang
pembelajaran mirip dengan menggunakan tombol
equalizer pada stereo atau pemutar CD. Perlu
pengaturan yang dapat suara yang maksimal, dalam
pembelajaran  kita harus menyetel kondisi
pembelajaran agar semua siswa dapat peluang
belajar untuk mencapai tujuan yang hendak
disepakati, beberapa kondisi perlu disesuaikan
dalam mengetahui kesiapan belajar,

Berdasarkan teori dan hasil penelitian diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa siswa SD GMIT
Aimona 1 dalam pembelajaran PAK sudah
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa belum semua
Guru melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi
pada setiap pembelajaran.

b. Projek Profil Pelajar Pancasila

Berdasarkan hasil penelitian pada indikator
projek profil pelajar Pancasila SD GMIT Airnona 1
merupakan salah satu sekolah penggerak
angkatan pertama yang menerapkan kurikulum
merdeka. Kepala sekolah menjelaskan kegiatan
Sekolah Penggerak bertujuan untuk mewujudkan
visi Pendidikan yang ada di Indonesia dalam
mewujudkan Indonesia menjadi maju berdaulat,

mandiri, dan berkepribadian terciptanya Pelajar

Pancasila seperti hasil penelitian (Hamdi et al.,
2022) mengatakan Penerapan pembelajaran
berbasis proyek untuk membentuk karakter Profil
Pelajar Pancasila tentunya menuntut guru agar
menggunakan pendekatan-pendekatan baru dalam
proses pembelajaran yang salah satunya adalah
pendekatan sosio-saintifik.

Menurut (Yamin & Syahrir, 2020) Berbagai
kegiatan seckolah penggerak berfokus  guna
pengembangan hasil belajar siswa secara holistik
yang meliputi kompetensi (literasi dan numerasi),
dan karakter dengan diawali dengan SDM yang
unggul yaitu kepala sekolah dan guru. (Patilima,
2022). Proyek penguatan profil pelajar pancasila
adalah bagian yang tak terpisahkan dari kurikulum
merdeka namun perlu pemahaman yang lebih
mendalam tentang kegiatan ini.

(Kemendikbud, 2020) Kemendikbud sebagai
kementerian yang menaungi dunia pendidikan,
telah merancang upaya-upaya dan kebijakan-
kebijakan untuk mengatasi problematika ini, salah
satunya ialah gagasan Sekolah Penggerak yang
akan mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. Profil
yang dimaksud ialah berakhlak mulia, mandiri,
bernalar kritis, kreatif, bergotong royong dan
berkebhinekaan global. Enam hal ini disebut
sebagai indikator profil pelajar Pancasila.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa SD GMIT Airnona
1 Kota Kupang telah menerapkan profil pelajar
Pancasila, karena sejauh ini siswa-siswi berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Literasi

Berdasarkan konsep ini terdapat beberapa

indikator yang akan peneliti bahas diantaranya :

1. Tahap Pembiasaan

Implementasi Kurikulum Merdeka....
(Seran, Lao, & Ali, 2023)
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Berdasarkan hasil penelitian pada indikator
Pembiasaan maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan literasi SD GMIT Airnona 1 Kota Kupang
dilaksanakan tidak setiap hari, guru kelas 1
menjelaskan bahwa tahap pembiasaan disesuaikan
dengan kondisi guru dan sekolah, saya
melaksanakan sebelum pelajaran dimulai, ada juga
kelas lain yang juga melaksanakan bersamaan
dengan jam pelajaran. Pelaksanaan kegiatan literasi
dilakukan sesuai dengan inisiatif masing-masing
guru kelas. Seperti hasil penelitian The Prague
Declaration: Towards an Information Literate
Society (UNESCO, 2003) dengan hasil yang
digagas, yaitu adanya masyarakat yang literat
merupakan kunci dalam pengembangan bangsa dan
masyarakat bagi kehidupan sosial, budaya, dan
ekonomi.

Teori di atas didukung oleh hasil penelitian
dari (Khotimah & Sa’dijah, 2018) mengatakan
bahwa melihat potret dan mengkaji pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar sesuai
dengan Permendikbud No. 23/2015 terkait tahapan
pembiasaan, berpengaruh pada literasi peserta
didik.

The Alexandria Proclamation on Information
Literacy and Lifelong Learning (UNESCO, 2005)
dijelaskan bahwa literasi informasi dan belajar
sepanjang hayat merupakan indikator dari
masyarakat yang literat, yaitu yang dapat
memberikan  kemakmuran, kebebasan, dan
pengembangan diri dalam kehidupannya. Artinya,
dengan literasi informasi dapat memberdayakan
masyarakat untuk mencari, mengevaluasi,
menggunakan dan membuat informasi secara

efektif dalam kehidupan pribadi dan sosialnya. Oleh

sebab itu, dalam IFLA Media and ILR
merekomendasikan agar pemerintah dan organisasi
yang terkait, memberikan dukungan
pengembangan untuk pendidikan, perpustakaan,
informasi, personalia dan hal-hal yang terkait
dengan pengembangan literasi (UNESCO, 2013)
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Guru PAK sudah menerapkan literasi
dengan tahap pembiasaan pada kelas satu dan dua
di SD GMIT Airnona 1 Kota Kupang .
2. Tahap Pengembangan

Berdasarkan hasil penelitian pada indikator
pengembangan dapat disimpulkan bahwa tahap
pengembangan di SD GMIT Airmona 1 Kota
Kupang, untuk kelas III sampai kelas V lebih
mudah diaplikasikan oleh siswa yang sudah dapat
membaca dengan baik, guru kelas III menjelaskan
bahwa dalam tahap pengembangan siswa didorong
untuk menunjukkan Kketerlibatan pikiran dan
emosinya dalam proses membaca sedangkan ada
beberapa siswa yang butuh perhatian khusus dari
guru sehingga tahap pengembangan boleh berjalan
secara efektif. Seperti hasil penelitian (Hidayat et
al., 2018) mengatakan bahwa Membaca merupakan
salah satu kemampuan dasar yang dimiliki
seseorang, terutama modal dasar peserta didik
untuk belajar.

Pada kenyataannya perkembangan peserta
didik yang terus berkembang mengakibatkan
adanya perbedaan karakteristik antara peserta didik
satu dengan yang lainnya mengenai hal membaca
dan menulis atau yang lebih dikenal dengan literasi.

Menurut penelitian yang dilakukan (Jinxiu &
Zhengping, 2016) terdapat tiga langkah kegiatan

membaca, yaitu pembiasaan, Pengembangan, dan
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pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori diatas
maka dapat  disimpulkan bahwa tahap
pengembangan di SD GMIT Airmnona 1 Kota
Kupang, untuk kelas III sampai kelas V lebih
mudah diaplikasikan oleh siswa yang sudah dapat
membaca dengan baik, sedangkan ada beberapa
siswa yang butuh perhatian khusus dari guru
sechingga tahap pengembangan boleh berjalan
secara efektif. Hal tersebut dilihat dari ada beberapa
siswa yang mengalami kesulitan dalam tahap
pengembangan ini.

3. Tahap Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian pada indikator
Tahap Pembelajaran dapat disimpulkan bahwa
tahap pembelajaran sudah diterapkan pada siswa
kelas V SD GMIT Airnona 1 Kota Kupang. Guru
kelas V menjelaskan dalam tahap pembelajaran
mulai dari menyediakan pembelajaran terpadu
berbasis literasi, menata kelas berbasis literasi
sehingga individu mendapatkan pengalaman dan
menjadi pembelajar sepanjang hayat. Seperti hasil
penelitian dari (Subandiyah, 2015). Dalam ranah
pembelajaran, kemampuan literasi merupakan
kemampuan penting yang harus dimiliki oleh setiap
siswa untuk menguasai berbagai mata pelajaran.
Agar siswa dapat mencapai tujuan setiap mata
pelajaran (meliputi penguasaan ranah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap) maka mereka harus
memiliki kemampuan literasi. Dengan demikian,
jelaslah bahwa kemampuan literasi tidak terbatas
pada kemampuan kognitif, melainkan kemampuan
yang bersifat lebih kompleks karena mencakup
aspek sosial, aspek kebahasaan, dan aspek
psikologis.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori diatas,

maka dapat disimpulkan SD GMIT Airnona 1 Kota
Kupang bahwa tahap pembelajaran sudah
diterapkan pada siswa kelas V, ini dilihat dari
bagaimana upaya guru menggunakan beragam
bacaan ( cetak dan digital ) membuat siswa fokus
kegiatan pada tahap pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan seluruh uraian yang di sajikan
pada bagian hasil dan pembahasan, maka
kesimpulan yang dapat di kemukakan adalah
sebagai berikut.

1. Hasil penelittan menunjukan  bahwa
penerapan kurikulum di SD GMIT Airnona 1
Kota kupang telah di terapkan kurikulum
merdeka berbasis literasi karena sekolah ini
merupakan sekolah penggerak angkatan
pertama di Kota Kupang. Dapat di lihat dari
dua orang guru penggerak yang menggunakan
aplikasi platfrom medeka mengajar untuk
mempermudah guru dalam melaksanakan
pembelajaran dan kegiatan belajar mengajar.
Guru  terlihat menyiapakan  rencana
pelaksanaan pembelajaran, metode

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa,
media yang menarik siswa, serta menerapakan
pembelajaran berdiferensiansi, di mana guru
menanggapi atau merespon kebutuhan belajar
murid terlihat dari penerapan literasi dari kelas
1 sampai kelas 5 pada SD GMIT Airnona 1
Kota kupang.

2. Kendala yang dihadapi sekolah dalam
mengimplementasikankurikulum  merdeka
berbasis literasi adalah guru-guru belum mahir

dalam menguasai TIK, sarana prasarana yang

Implementasi Kurikulum Merdeka....
(Seran, Lao, & Ali, 2023)
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belum memadai, penguasaan terhadap
kurikulum merdeka tidak ada kemauan dari
guru untuk berubah kearah yang lebih baik.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian yang sejenis dengan lebih memperdalam
variabel untuk memperbaiki dan melengkapi isi

penelitian dengan konteks dan kndisi yang ada.
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